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ABSTRAK

ANWAR MATTARANGGA. Analisis Persepsi Petani Terhadap Profesi Petani.
(Studi Kasus: Mahasiswa Agribisnis Universitas Sulawesi Barat). Dibimbing oleh
KAIMUDDIN dan IKAWATI.

Pertanian adalah sektor yang penting demi menjaga ketahanan dan
kedaulatan pangan di Indonesia namun, saat ini justru terjadi kekurangan regenerasi
petani dan sebagian besar mahasiswa pertanian menjauh dari profesi petani
sementara mahasiswa pertanian mempunyai posisi terpelajar dalam bidang
pertanian dan dianggap sebagai generasi muda terdidik di bidang pertanian
sehingga diharapkan mempunyai pandangan dan persepsi yang baik terhadap
profesi petani sehingga mampu mengembangkan sektor pertanian dengan ilmu
yang dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi
mahasiswa yang mengambil Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian dan
Kehutanan Universitas Sulawesi Barat terhadap profesi petani sebagai pilihan karir
mereka kedepannya dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
tersebut. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik Slovin, sampel yang
diteliti sebanyak 62 responden berasal dari mahasiswa Agribisnis angkatan 2016
dan 2017 metode analisis menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil yang
didapat dari penelitian ini adalah berdasarkan deskripsi persepsi mahasiswa
terhadap profesi petani dengan menggunakan analisis regresi linear berganda
diperoleh nilai sebesar 0,43. atau sebesar 43%. Persepsi mahasiswa terhadap profesi
petani kategori ini tergolong rendah, dan faktor yang mempengaruhi persepsi
mahasiswa terhadap profesi petani yaitu, faktor sistem nilai yang dianut dan tipe
kepribadian mempunyai pengaruh terhadap persepsi mahasiswa dalam
pengambilan keputusan berprofesi sebagai petani. Sebaliknya, faktor perhatian dan
kebutuhan tidak memiliki pengaruh terhadap persepsi mahasiswa terkait profesi
petani. Meskipun demikian, terhadap pengaruh secara simultan (bersama) dari
semua variabel terhadap profesi petani.

Kata kunci: mahasiswa, persepsi, profesi petani.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat berperan penting dalam
pembangunan ekonomi Indonesia dari keempat sektor produksi yakni pertanian,
perindustrian, pertambangan, dan perdagangan barang atau jasa, yang akumulasi
jumlahnya selama tahun 2013-2018 mengalami pertambahan. Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian yang mampu dihasilkan mencapai Rp
1.375 triliun dan nilai di tahun 2018 mengalami peningkatan sebanyak 47%
dibandingkan dengan tahun 2013. Selain itu, pertanian juga mempunyai kontribusi
yang besar terhadap peningkatan ekspor atau pengurangan tingkat ketergantungan
negara terhadap impor atas komoditi pertanian pada fase awal pembangunan
ekonominya. Penduduk Indonesia juga banyak menggantungkan pendapatan
hidupnya pada sektor pertanian karena sektor pertanian, berkontribusi dalam
penyerapan tenaga kerja dan tidak diperlukan keterampilan yang tinggi untuk
mengerjakannya (Meilina, 2015).

Sulawesi Barat adalah provinsi yang memiliki sumber daya alam yang baik di
sektor pertanian dan kelautan, Hal ini dibuktikan dengan kekayaan alam yang
melimpah dan hasil laut yang beragam. Pada tahun 2020 luas panen padi sekitar
64,83 ribu hektar dengan produksi sebesar 345,05 ton gabah kering giling (GKG),
jika dikonversikan menjadi beras, produksi beras pada 2020 mencapai 197,15 ribu
ton serta, didukung adanya kemajuan indeks pembangunan manusia tercatat 66,11,
angka ini terjadi peningkatan sebesar 0,38 poin atau tumbuh sekitar 0,58 persen.
Kemajuan ini diharapkan bisa membawa harapan di semua sektor, khususnya di
sektor pertanian (BPS Sulbar, 2020).

Kementerian Pertanian (2016) menyatakan fokus pembangunan pertanian
melalui konsep pembangunan berkelanjutan. Paradigma pembangunan yang
berkelanjutan pada hakekatnya adalah sistem pembangunan pertanian melalui
pengolahan secara optimal seluruh potensi sumber daya, baik sumber daya alam,
sumber daya manusia, kelembagaan, dan teknologi. Menjaga agar suatu upaya
terus berlangsung dan tidak mengalami kemerosotan dalam rangka meningkatkan



kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Maka dari itu, sumber daya manusia
yang berkualitas dan memiliki komitmen membangun sektor pertanian merupakan
salah satu faktor berhasilan pembangunan pertanian berkelanjutan (Susilowati,
2016).

Dewasa ini, banyak pemuda yang kurang menaruh minat pada kegiatan
pertanian. Hal ini disebabkan karena persepsi tentang kegiatan usahatani serta
nasib petani yang sangat suram. Faktor dasar yang menyebabkan penurunan minat
para pemuda dalam menekuni kegiatan pertanian adalah (1) masyarakat tidak
mengenal pertanian, (2) adanya persepsi negatif masyarakat terhadap pertanian
yang ditunjukkan dengan penurunan citra petani di masyarakat, dan (3) adanya
identifikasi petani dengan kemiskinan dipedesaan. Dampak rendahnya minat
pemuda dalam kegiatan pertanian adalah (a) hilangnya regenerasi pengelola
pertanian di masa depan, (b) keterbatasan sumberdaya berkualitas dan tenaga ahli
dibidang pertanian, (c) ketergantungan petani pada pihak asing; dan (d) muncul
dampak lanjutan yaitu krisis pangan (Budiati, 2011).

Pergeseran tenaga kerja dari pertanian ke non pertanian menjadi indikasi
bahwa ada pergeseran kerja masyarakat pada bidang pertanian. Lebih lanjut jika,
dicermati tentang distribusi tenaga kerja masyarakat pada bidang pertanian
khususnya dari segi usia, nampak bahwa komposisi pekerja sektor pertanian
belakangan ini didominasi oleh pekerja yang berusia antara 25 hingga 44 tahun
yakni sebesar 44,7% yang disebabkan, berkurangnya minat pemuda indonesia
yang ingin bekerja pada sektor pertanian menurun dari tahun ke tahun sebesar 35%
(Ridha, 2017).

Menurut Eka (2017), menyatakan bahwa persepsi yang buruk terhadap sektor
pertanian menjadi salah satu penyebab terjadinya penurunan tenaga kerja pada
sektor pertanian sehingga sulit terciptanya pertanian yang berkelanjutan.
Berdasarkan pertimbangan tersebut apabila, pertanian berkelanjutan diabaikan
tentu akan berdampak pada kelangsungan pertanian. Namun, kondisi saat ini
pertanian kurang diminati oleh kalangan generasi muda sebab masih adanya
stigma yang berkembang di masyararakat bahwa pertanian atau menjadi petani itu
“miskin” dan dianggap belum mampu memberikan kepastian bagi kehidupan para

pelakunya dimasa yang akan datang, stigma tersebut sangat berdampak terhadap



terkikisnya minat pemuda terhadap sektor pertanian yang mana sektor ini sangat
heterogen, dimana petani yang beroperasi dalam suatu lingkungan yang kompleks
beragam permasalahan yang “unik”. Kondisi ini menjadi penghalang bagi petani
dalam melaksanakan aktivitas kewirausahan.

Mahasiswa adalah generasi penerus bangsa yang dianggap sebagai kaum
intelektual atau kaum cindekiawan oleh masyarakat. Sebagai generasi penerus
bangsa yang di harapkan mampu bersaing, mengharumkan nama bangsa serta
mampu menyatukan, menyampaikan pikiran hati nurani untuk memajukan bangsa.
Dengan kata lain, diharapkan sebagai agen perubahan (agent of change)
diharuskan untuk bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu agar dapat
diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat.

Mahasiswa Fakultas Pertanian sebagai generasi muda terdidik di bidang
pertanian diharapkan mempunyai pandangan dan persepsi yang baik terhadap
profesi petani sehingga, mampu mengembangkan sektor pertanian dengan ilmu
yang dimilikinya agar dapat memamfaatkan kekayaan alam indonesia di bidang
pertanian secara maksimal. Namun demikian, tidak semua mahasiswa fakultas
pertanian mempunyai keinginan untuk mengembangkan dan memamfaatkan
sektor pertanian secara intensif. Menurut hasil penelusuran yang saya temukan
sebagian besar alumni belum banyak yang bekerja sebagai petani justru, saya
melihat sebagian besar dari mereka berprofesi sebagai pegawai dikantoran dan
sebagai wiraswasta hal ini dikarenakan, menurut mereka bekerja sebagai petani
pekerjaan yang melelahkan dan penghasilan nya yang tidak menentu serta, kondisi
daerah tempat tinggal mereka tidak cocok untuk kegiatan pertanian karena
sebagian besar alumni bermukim di daerah pesisir.

Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Sulawesi Barat khususnya
program studi Agribisnis yang setiap tahunnya meluluskan kurang lebih 30 orang
sumber daya manusia yaitu, mahasiswa yang terdidik dibidang pertanian.
Diharapkan mampu memberikan kontribusi besar dalam mengembangkan
pertanian di Indonesia dan khususnya di Sulawesi Barat namun, tidak semua
mahasiswa mempunyai persepsi yang sama untuk berkarir sebebagai profesi
petani saat ini sebagian besar mahasiswa menjauh dari profesi sebagai petani

sementara itu, mahasiswa pertanian mempunyai posisi terpelajar dalam bidang



pertanian di mana semestinya yang paling paham dalam dunia tani. Berdasarkan

masalah yang terjadi sehingga perlu adanya pengkajian mendalam tentang

persepsi mahasiswa Agribisnis Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas

Sulawesi Barat terhadap profesi petani.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana persepsi mahasiswa Agribisnis Fakultas Pertanian dan Kehutanan

Universitas Sulawesi Barat terhadap profesi petani?

. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi persepsi mahasiswa Agribisnis

Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Sulawesi Barat terhadap profesi

petani?

1.3 Tujuan Penelitian

2.

Mendeskripsikan persepsi mahasiswa Agribisnis Fakultas Pertanian dan
Kehutanan Universitas Sulawesi Barat Terhadap Profesi Petani.

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa Agribisnis
Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Sulawesi Barat terhadap profesi

petani.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi pemerintah, sebagai bahan acuan atau pedoman bagi pemerintah dalam
mengetahui minat Mahasiswa Agribisnis Fakultas Pertanian dan Kehutanan
untuk menjadi petani.

Bagi petani, sebagai bahan informasi dalam mengetahui minat Mahasiswa

Agribisnis Fakultas Pertanian dan Kehutanan untuk menjadi petani.

. Bagi pihak-pihak yang membutuhkan, hasil penelitian ini di harapakan dapat

menjadi sumber informasi, wawasan, dan pengetahuan. Serta sebagai informasi

tambahan untuk penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persepsi
2.1.1 Pengertian Persepsi

Dalam bermasyarakat Kita tidak akan bisa lepas dari yang namanya persepsi
yang berada dalam masyarakat itu sendiri. Persepsi merupakan tanggapan atau
penerimaan langsung dari seseorang. Persepsi merupakan proses di dahului
penginderaan yaitu proses stimulus oleh individu melalui proses sensoris namun,
proses itu tidak berhenti begitu saja melainkan stimulus tersebut di teruskan dan
di proses selanjutnya sehingga terbentuk sebuah proses persepsi (Heryanto, 2014).

Menurut Thoha (2010), menyatakan persepsi adalah proses kognitif yang
dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang lingkungan nya
baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman.
Orang-orang bertindak atas dasar persepsi mereka dengan mengabaikan apakah
persepsi itu mencerminkan kenyataan sebenarnya. Oleh karena itu, setiap orang
memiliki persepsinya sendiri atas suatu kejadian, uraian kenyataan seseorang
mungkin jauh berbeda dengan uraian orang lain.

Persepsi merupakan proses yang melibatkan pengetahuan-pengetahuan
sebelumnya dalam memperoleh dan menginterprestasikan stimulus yang di
tunjukkan oleh panca indra. Dengan kata lain, persepsi merupakan kombinasi
antara faktor utama dunia luar (stimulus visual) dan diri manusia itu sendiri
(pengetahuan—pengetahuan sebelumnya). Persepsi merupakan pengalaman
tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang di peroleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan (lksan & Ishak, 2010).

Persepsi adalah sebuah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan
yang diperolen dengan menyimpulkan berbagai informasi atau data dan
menafsirkan pesan. Persepsi terbentuk bila ada perhatian dari individu sesuai
dengan kebutuhan individu dan kemampuan seseorang untuk mempersepsikan
stimulus yang sama akan ditafsirkan berbeda masing-masing individu proses
penafsiran ini bergantung dari pengalaman yang dialami masing-masing individu
(Jalaluddin, 2015).



Berdasarkan pendapat yang ada diatas peneliti menyimpulkan bahwa, setiap
persepsi individu berbeda satu sama lain tergantung bagaimana individu tersebut
menanggapi sesuatu yang mereka lihat, dengar, dan rasakan. Sesuatu yang
menurut kita indah belum tentu menurut orang lain sama tergantung bagaimana
individu tersebut menafsirkan sesuatu yang ada menurut persepsi mereka masing-
masing.

2.1.2 Jenis-jenis Persepsi

Mulyana (2015) menyatakan bahwa, persepsi terbagi menjadi 2 bagian yaitu:
persepsi terhadap objek (lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia atau
sosial. Persepsi terhadap manusia lebih sulit dan kompleks karena manusia bersifat
dinamis. Kedua jenis persepsi ini memiliki perbedaan yaitu ;

a) Persepsi terhadap objek melalui lambang-lambang fisik, sedangkan terhadap
manusia melalui lambang-lambang verbal dan non verbal. Manusia lebih efektif
dari pada kebanyakan objek dan lebih sulit di ramalkan.

b) Persepsi terhadap objek menanggapi sifat sifat luar, sedangkan terhadap
manusia menanggapi sifat-sifat luar dan dalam (perasaan, motif, harapan dan
sebagainya).

c) Objek tidak bereaksi, sedangkan manusia bereaksi. Objek bersifat statis,
sedangkan manusia bersifat dinamis oleh karena itu, persepsi terhadap manusia
dapat berubah dari waktu ke waktu, lebih cepat daripada persepsi terhadap
objek.

Persepsi manusia atau sosial adalah proses menangkap arti objek-objek
sosial dan kejadian-kejadian yang kita alami di lingkungan kita. Setiap orang
memiliki gambaran berbeda-beda mengenai realitas di sekelilingnya. Ada
beberapa prinsip penting mengenai persepsi sosial yaitu:

1. Persepsi berdasarkan pengalaman. Yaitu persepsi manusia terhadap sesorang,
objek, atau kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan
pengalaman dan pembelajaran masa lalu mereka berkaitan dengan orang, objek,
atau kejadian yang serupa.

2. Persepsi bersifat selektif. Setiap manusia sering mendapatkan rangsangan
indrawi. Atensi Kkita pada suatu rangsangan merupakan faktor utama yang
menentukan selektifitas kita atas rangsangan tersebut.



Persepsi bersifat dugaaan. Terjadi karena data yang kita peroleh mengenai
objek tidak pernah lengkap sehingga proses persepsi bersifat dugaan ini
memungkinkan kita menafsirkan suatu objek dengan makna yang lebih lengkap
dari suatu sudut pandang manapun.

Persepsi bersifat evaluatif. Artinya kebanyakan dari kita mengatakan bahwa apa
yang Kita persepsikan itu adalah suatu yang nyata akan tetapi, terkadang alat
alat indra dan persepsi kita menipu sehingga kita juga ragu seberapa dekat
persepsi kita dengan realitas yang sebenarnya.

Persepsi bersifat kontekstual. Maksudnya bahwa dari semua pengaruh dalam
persepsi kita konteks merupakan salah satu pengaruh yang paling kuat ketika
kita melihat seseorang, suatu kejadian. Konteks rangsangan sangat
mempengaruhi struktur kognitif, pengharapan terhadap persepsi kita.

Penjelasan diatas dapat dilihat bahwa Kita terkadang melakukan kekeliruan

dalam mempersepsikan lingkungan fisik kondisi mempengaruhi kita terhadap

suatu benda, misalnya ketika kita mencicipi makanan mungkin pendapat kita akan

berbeda dengan pendapat orang lain karena kita memiliki persepsi yang berbeda-

beda. Persepsi terhadap manusia yaitu proses menangkap arti objek sosial yang

kita alami di lingkungan kita, sebab setiap orang memiliki persepsi yang berbeda-

beda terhadap lingkungan sosialnya.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Malihatin (2012), persepsi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor

yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Perhatian, biasanya tidak menangkap seluruh rangsangan yang ada di sekitar
kita sekaligus, akan tetapi memfokuskan perhatian pada satu atau dua objek
saja. Perbedaan fokus perhatian akan menyebabkan perbedaan persepsi.
Kesiapan mental seseorang terhadap rangsangan yang akan timbul.
Kebutuhan merupakan kebutuhan sesaat maupun menetap pada diri individu
yang akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Kebutuhan yang berbeda
akan menyebabkan persepsi bagi tiap individu.

Sistem nilai. Yaitu, sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat juga

berpengaruh pula terhadap persepsi.



e) Tipe kepribadian, yaitu dimana pola kepribadian yang dimiliki oleh individu
akan menghasilkan persepsi yang berbeda. Sehubung dengan itu maka proses
terbentuknya persepsi di pengaruhi oleh diri seseorang persepsi antara satu
orang dengan yang lain itu berbeda. Demikian juga, antara satu kelompok
dengan kelompok lain (Baso, 2017).

2.1.4 Komponen Persepsi
Menurut Walgito (2010), bahwa pada hakekatnya sikap merupakan suatu

interelasi dari berbagai komponen, dimana komponen-komponen tersebut ada tiga

yaitu:

1. Komponen kognitif

Aspek ini berhubungan dengan pengenalan aspek kognitif menyangkut
komponen pengetahuan, pengharapan, dan cara berfikir, untuk mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman masa lalu serta segala sesuatu dari hasil pikiran.

2. Komponen Afektif

Afektif berhubungan dengan perasaan dan keadaan emosi individu
terhadap objek tertentu, serta segala sesuatu yang menyangkut evaluasi
terhadap objek evaluatif yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan
atau sistem yang dimilikinya.

3. Komponen Koaktif

Aspek ini berhubungan motif dan tujuan timbulnya suatu perilaku yang
terjadi di sekitar yang diwujudkan dalam sikap perilaku individu dalam
kehidupan sehari-hari, sesuai dengan persepsinya terhadap suatu objek atau
keadaan tertentu
Penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa, dari suatu kejadian yang

terjadi akan sangat mempengaruhi yang namanya persepsi, yang kemudian akan
mempengaruhi seseorang dalam bersikap dan berperilaku terhadap sesuatu yang
ada di lingkungannya.

2.2 Mahasiswa
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu

ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk

perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, dan

universitas (Damar, 2012).



Mahasiswa adalah seorang calon sarjana yang terlibat dengan perguruan
tinggi yang diharapkan untuk menjadi orang yang intelektual (Saefullah, 2012).

Bagi mahasiswa sendiri sebagai anggota civitas akademika yang akan di
posisikan sebagai insan dewasa yang memiliki kesadaran diri sendiri dalam
mengembangkan potensi diri di perguruan tinggi untuk menjadi intelektual,
ilmuan, praktisi, atau profesional. Mahasiswa akan memiliki kebebasan akademik
dengan mengutamakan penalaran dan akhlak mulia serta dapat bertanggung jawab
sesuai dengan ilmunya.

Mahasiswa sebagai individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan
tinggi, baik negeri walaupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan
perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas tinggi,
kecerdasan dalam berfikir dan kerencanaan dalam bertindak dengan cepat dan
tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang
merupakan prinsip yang saling melengkapi. Tujuan pendidikan tinggi dapat
tercapai apabila Tridharma perguruan tinggi dapat terlaksana, yaitu mampu
menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan melakukan pengabdian kepada
masyarakat (Anwar, 2017).

2.3. Profesi

Pengertian profesi dibuat menjadi lebih khusus. Suatu profesi adalah

pekerjaan yang memang memerlukan keahlian-keahlian tertentu, vyaitu
keterampilan yang mendasarkan diri pada pengetahuan teoritis dan sesuai dengan
kaidah tingkah laku (kode etik). Sudah tentu pengetahuan itu harus di peroleh dari
suatu proses pendidikan dan latihan.
Istilah profesi, profesional, profesionalisme sudah sangat sering di dengar dan
dipergunakan baik dalam percakapan sehari-hari maupun dalam berbagai tulisan
yang terdapat di media massa, jurnal ilmiah, atau buku teks tetapi, arti yang
diberikan dan digunakan pada istilah-istilah tersebut cukup banyak dan sangat
beragam (Agus & Cenik, 2014).

Profesi secara harfiah berasal dari kata profession yang berasal dari bahasa
latin profesus yang ber arti mampu atau ahli dalam suatu bentuk pekerjaan dalam
webster’s new world dictionary ditemukan bahwa profesi merupakan pekerjaan
yang menuntut pendidikan tinggi. Kata profesi dapat diketahui dari sumber makna



yaitu makna secara etomologi berasal dari bahasa ingris profession atau bahasa
latin profecus yang artinya mengakui, pengakuan, dan menyatakan mampu atau
ahli dalam bidang melakukan pekerjaan tertentu (Buchari, 2012).

Profesi adalah pekerjaan dari kelompok terbatas orang-orang yang memiliki
keahlian khusus yang diperolehnya melalui training atau pengalaman lain atau,
diperoleh melalui keduanya sehingga penyandang profesi dapat membimbing
atau memberi nasehat juga melayani orang lain dalam bidangnya sendiri.

2.4 Petani

Petani adalah seseorang yang bergerak dibidang bisnis pertanian utamanya
dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan
dan memelihara tanaman seperti padi, bunga, buah, dan lain-lain, dengan harapan
untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan sendiri ataupun
menjualnya kepada orang lain (Sukino, 2013).

Hadiutomo (2012) petani adalah orang yang melakukan kegiatan pada sektor
pertanian baik pertanian kebun, ladang, sawah, perikanan, dan lainnya pada suatu
lahan yang diusahakan dengan tujuan memperoleh keuntungan ekonomi. Petani
dapat dibedakan berdasarkan bentuk kegiatannya yaitu petani pemilik penggarap,
petani penyewa, petani penggarap, petani penggadai dan sebagai buruh tani.

Petani sering di gambarkan sebagai individu yang bekerja disektor pertanian,
penghasilannya sebagian besar berasal dari sektor pertanian pemberdayaan para
petani ini cukup rumit, hal ini didasarkan pada karakteristik petani yang kompleks
(Anwas, 2014).

Menurut Sasraatmadja (2010), klasifikasi petani berdasarkan kepemilikan
lahan dibedakan menjadi beberapa kelompok yaitu:

1. Petani gurem adalah petani yang memiliki lahan sawah antara 0,1 s/d 0,50
hektar.

2. Petani kecil adalah petani yang memiliki lahan sawah 0,51 sampai dengan 1
hektar.

3. Petani besar adalah petani yang memiliki lahan sawah lebih dari 1 hektar.

4. Petani buruh atau buruh tani adalah petani yang sama sekali tidak memiliki

lahan.
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Menurut Fajar (2009), bahwa petani dapat dikelompokkan dari berbagai
lapisan-lapisan petani yang terdiri dari tujuh lapisan yaitu sebagai berikut:
1. Petani pemilik

Petani lapisan ini menguasai lahan atau melalui pemilikan lahan tetap (petani
pemilik yang lahannya di usahakan sendiri atau di usahakan orang lain).
2. Petani pemilik dan petani penggarap

Petani lapisan ini menguasai lahan melalui pemilikan tetap dan pemilikan
sementara (menguasahakan lahan milik petani lain).
3. Petani pemilik dan buruh tani

Petani lapisan ini menguasai lahan melalui pemiliikan tetap, selain itu mereka
juga menjadi buruh tani .
4. Petani pemilik, penggarap, dan buruh tani

Petani lapisan ini menguasai lahan melalui pemilikan tetap dan pemilikan
sementara serta menjadi buruh tani.
5. Petani penggarap

Petani lapisan ini menguasai lahan hanya melalui pemilikan sementara,
lapisan petani penggarap termasuk tunawisma tidak mutlak karena termasuk
petani yang menguasai lahan (pemilikan sementara).
6. Petani pengarap dan buruh tani

Petani lapisan ini menguasai lahan melalui pemilikan sementara. Selain itu
mereka juga menjadi buruh tani. Lapisan ini termasuk tunakisme tetapi tidak
mutlak.
7. Buruh tani

Lapisan petani ini benar-benar tidak menguasai lahan sehingga termasuk
tunakisme mutlak. Mereka hanya memperoleh mamfaat dari lahan sebagai buruh
tani.
2.5 Kerangka Pemikiran

Kajian ini dilakukan untuk mengetahui informasi terhadap persepsi
mahasiswa Agribisnis Universitas Sulawesi Barat terhadap profesi petani.
Kemudian mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa serta,
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi mereka terhadap
profesi petani apakah terhadap pengaruh secara parsial (tersendiri) faktor
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perhatian, kebutuhan, sistem nilai yang dianut, dan tipe kepribadian, dan apakah
terdapat pengaruh simultan (bersama) dari semua variabel (X) terhadap profesi
petani (). Informasi yang didapat penting untuk menentukan solusi permasalahan
yang selama ini diketahui petani dipandang sebelah mata dan bagaimana,
kecenderungan minat lulusan mahasiswa Agribisnis terhadap pilihan karir mereka
setelah lulus. Sebagai lulusan yang mempunyai ilmu di bidang pertanian

diharapkan mempunyai persepsi yang baik terhadap profesi petani.

Faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswal
|

Faktor Perhatian X1 : H1
|

|
|

|

|

|

|

: Faktor Kebutuhan X | H2 Y
| |

| |

|

|

|

|

|

X3 H Profesi petani
Faktor Sistem Nilai yang Dianut /1/32
A

Tipe Kepribadian

1
I
1
benee_ - - - - - __ _ I
:
1

e e e e e, e, e e, ————————

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

—— = Pengaruh Parsial (tersendiri)
—————————— = Pengaruh Simultan (bersama)

2.6 Hipotesis Penelitian
Dari penelitian ini ada beberapa hipotesis yaitu:

H.1. Terdapat pengaruh faktor perhatian (Variabel X;) mahasiswa dengan persepsi
mahasiswa terhadap profesi petani (Variabel Y) secara tersendiri.

H.2. Terdapat pengaruh faktor Kebutuhan (Variabel X,)) mahasiswa dengan
persepsi mahasiswa terhadap profesi petani (Variabel Y) secara tersendiri.

H.3. Terdapat pengaruh faktor Sistem Nilai (Variabel X3y) mahasiswa dengan
persepsi mahasiswa terhadap profesi petani (Variabel Y) secara tersendiri.

H.4. Terdapat pengaruh faktor tipe kepribadian (Variabel X,)) mahasiswa dengan

persepsi mahasiswa terhadap profesi petani (Variabel Y) secara tersendiri.
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H.5. Terdapat pengaruh faktor Perhatian, Kebutuhan, Sistem Nilai Yang dianut, dan
Tipe Kepribadian. (Variabel X, X,, X5 X,,) dengan persepsi mahasiswa terhadap
Profesi Petani (Variabel Y) secara simultan atau bersama.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berjudul. Fenomena Penuan Petani dan Berkurangnya Tenaga
Kerja Muda serta Implikasinya Bagi Kebijakan Pembangunan Sumber daya
Manusia yang Berkualitas dan Memiliki Komitmen. Membangun sektor pertanian
merupakan salah satu contoh faktor keberhasilan pembangunan pertanian
berkelanjutan namun, pembangunan pertanian menghadapi permasalahan serius
yaitu jumlah petani muda terus mengalami penurunan, yakni baik secara absolut
maupun relatif, sementara petani usia tua semakin meningkat. Hasil analisis
menunjukkan bahwa secara umum fenomena penuan petani dan berkurangnya
petani muda di Indonesia semakin meningkat. Kondisi seperti ini bukan hanya
terjadi di indonesia namun juga di negara Asia, Eropa, dan Amerika. Berbagai
faktor penyebab menurunnya minat tenaga kerja muda di sektor pertanian, di
antaranya citra sektor pertanian yang kurang bergensi, beresiko tinggi, kurang
memberikan jaminan tingkat, stabilitas, dan kontiunitas pendapatan; rata-rata
penguasaan lahan sempit; diversivikasi usaha non pertanian di desa tidak
berkembang; sukses pengolahan usaha tani rendah; belum ada kebijakan intensif
khusus untuk petani muda/pemula. Strategi yang perlu dilakukan untuk menarik
minat pemuda bekerja di pertanian antara lain mengubah persepsi generasi muda
bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang menarik dan menjanjikan apabila
dikelola dengan tekun dan sungguh-sungguh pengembangan agroindustri, inovasi,
teknologi, pemberian intensif khusus kepada petani muda, pengembangan
pertanian modern, pelatihan petani muda serta memperkenalkan pertanian kepada
generasi muda sejak dini (Sosilowati, 2016).

Penelitian yang berjudul. Motif Kerja Generasi Muda di Bidang Pertanian
(Studi Fenomenologi: Tentang Motif Kerja di Bidang Pertanian pada Kelompok
Pemuda Tani di Kota Batu). Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan motif
individu pemuda tani dalam keterlibatannya terhadap perubahan minat kerja
generasi muda pada bidang pertanian. Dengan metode pendekatan fenomologi

objek yang diteliti adalah pemuda tani yang yang tergabung dalam kelompok
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karang taruna petani sayur dan buah kota Batu. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat dua motif secara umum menghambat atau mendorong generasi
muda pada bidang pertanian yaitu moral cultural base dan motif rasional
structural base. Berdasarkan motif stuctural base, bekerja di bidang pertanian
dimaknai bukan sekedar persoalan rasional untung atau rugi melainkan panggilan
jiwa dan sebuah tanggung jawab moral yang harus di emban oleh mereka.
Sedangkan berdasarkan motif rasional-structural base, bekerja di bidang
pertanian dipahami sebagai pilihan dimana pilihan untuk memilih atau tidak
memilih bekerja di bidang pertaniann didasarkan pada seberapa besar pilihan
tersebut memberikan keuntungan-keuntungan baik secara ekonomi, sosial maupun
lingkungan (Hamyana, 2017).

Penelitian yang berjudul Analisis Persepsi Mahasiswa Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara Terhadap Profesi Petani. Dewasa ini
banyak anak muda yang tidak menaruh minat pada kegiatan pertanian hal ini
disebabkan persepsi tentang kegiatan usaha tani serta nasib petani yang sangat
suram adanya persepsi negatif masyarakat dan identifikasi petani dengan
kemiskinan dipedesaan. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap profesi tani. Serta, mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap profesi petani.
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Adapun responden dari penelitian ini sebanyak 70 orang. Dengan
teknik pengumpulan data menggunakan media Google form. Dari hasil penelitian
diketahui bahwa faktor budaya dan berita yang berkembang dalam, analisis
persepsi mahasiswa terhadap profesi petani memiliki hubungan yang baik
sedangkan faktor system nilai yang dianut memiliki hubungan yang kurang baik.
Serta hanya 1 faktor memiliki hubungan fositif antara faktor pengalaman dengan
persepsi Mahasiswa terhadap profesi petani, yang memiliki nilai hitung (Pearson
Correlations). Sebesar 0,472 maka kriteria kekuatan hubungan antara variabel
faktor pengalaman dengan profesi petani mempunyai hubungan yang cukup besar.
Sementara 2 faktor lain yaitu faktor budaya dan berita yang berkembang memiliki
hubungan negatif, sedangkan faktor nilai yang di anut memiliki hubungan rendah
atau lemah (Nasution, 2020).
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